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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of workload on employee performance, to determine the effect of work
burnout on employee performance and to determine the effect simultaneously (together) workload and work
burnout on employee performance at PT. Modern Industrial Estate. The research method used is
correlational quantitative method. Researchers used Sempel saturated by taking 100% of the population in
PT. Modern Industrial Estate is as many as 72 respondents to be sampled. The conclusion obtained showed
that partially workload affects employee performance and partially work burnout also affects employee
performance, and simultaneously workload and work burnout affect employee performance.

Keywords: Workload, Work Saturation, Performance.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh beban kerja terhadap kinerja karyawan, untuk
mengetahui pengaruh kejenuhan kerja terhadap kinerja karyawan dan untuk mengetahui pengaruh secara
simultan (bersama-sama) beban kerja dan kejenuhan kerja terhadap kinerja karyawan di PT. Modern
Industrial Estate. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif korelasional. Peneliti
menggunakan sempel jenuh dengan mengambil 100% jumlah populasi yang ada pada PT. Modern Industrial
Estate yaitu sebanyak 72 orang responden untuk dijadikan sampel. Kesimpulan yang diperoleh menunjukkan
bahwa secara parsial beban kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan serta secara parsial kejenuhan kerja
juga berpengaruh terhadap kinerja karyawan, dan secara simultan beban kerja dan kejenuhan kerja
berpengaruh terhadap kinerja karyawan..

Kata kunci: Beban Kerja, Kejenuhan Kerja, Kinerja.

*Corresponding Author: ecihsuhersihl6@gmail.com

INTRODUCTION
Seiring berjalannya globalisasi, persaingan antar perusahaan semakin meningkat

akibat kemajuan dan kecanggihan teknologi (Candratrilaksita,2022) . Didukung oleh kinerja
karyawan yang berkompeten di bidang spesialisasinya, perusahaan dapat semakin
berkembang dan bertahan dalam lingkungan persaingan. Dampak virus corona (Covid-19)
juga berpengaruh pada PT. Modern Industrial Estate harus mengurangi tenaga kerjanya,
sehingga menyebabkan kinerjanya ikut menurun (Mahawati,2021). Buruknya kinerja

karyawan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti beban kerja dan kebosanan di
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tempat kerja. Beban kerja adalah salah satu penyebab stres yang paling sering dikeluhkan
dan alasan yang paling sering disebutkan oleh karyawan di organisasi (Indrasari,2017).
Peningkatan kinerja karyawan selalu memberikan kontribusi terhadap keuntungan
perusahaan. Salah satu cara untuk meningkatkan kinerja karyawan adalah dengan
menghindari beban kerja yang berlebihan. Penyebab umum buruknya kinerja di tempat kerja
adalah kebutuhan untuk melakukan dua atau lebih tugas yang harus diselesaikan secara
bersamaan. Semakin banyak permintaan untuk menyelesaikan tugas-tugas tersebut, maka
performa kerja akan semakin menurun. Terlalu banyak pekerjaan juga menyebabkan stres
dan kebosanan sehingga menurunkan kinerja. Jam kerja yang ditetapkan oleh PT. Modern
Industrial Estate tidak mematuhi Undang-Undang Ketenagakerjaan Nomor 13 Tahun 2003,
khususnya pasal 77 hingga 85, yang mengatur jam kerja pekerja yang bekerja lima hari
dalam seminggu adalah delapan jam sehari. Saat ini di PT. Modern Industrial Estate, jam
kerja adalah 9 jam per hari, dan 5 hari seminggu.

Dampak infeksi virus corona (Covid-19) juga berdampak pada PT. Modern Industrial
Estate harus mengurangi tenaga kerjanya, sehingga mengakibatkan kekurangan staf dan
satu karyawan harus menangani banyak tugas pada saat yang bersamaan. Karena beban
kerja yang berat, seringkali karyawan tidak mampu memperhatikan lingkungan sekitar, dan
komunikasi yang harmonis antar departemen seringkali kurang. Selain beban kerja,
kejenuhan atau kelelahan kerja merupakan sindrom yang paling sering menyerang
pekerjaan yang berkaitan dengan profesional sektor publik. Burnout (kebosanan di tempat
kerja) dan harga diri yang negatif dapat menyebabkan kinerja yang buruk. Burnout
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja. Sebagian besar karyawan
mengalami kelelahan mental karena perusahaan tidak mempunyai pekerjaan tetap. Selain
itu, jika mengerjakan tugas yang sama dalam waktu lama, akan merasa bosan. Akibat
kebosanan mental, sering merasa lelah dan sering melakukan kesalahan dalam bekerja.
Selain itu, karena kemampuan kerjanya yang besar, cenderung tidak peduli dengan
lingkungan kerja sekitarnya. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh

langsung beban kerja terhadap kinerja karyawaan di PT. Modern Industrial Estate.

METHOD
Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode survay dengan
pendekatan penelitian kuantitatif korelasional untuk mengukur pengaruh antar variabel.

Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan
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pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti populasi dan sampel tertentu.
Pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian. Analisis data bersifat kuantitatif atau
statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Penelitian kuantitatif hanya digunakan untuk meneliti suatu gejala yang dapat diamati
oleh panca indra manusia, sehingga belum bisa meneliti gejala yang bersifat perasaan.
Penelitian kuantitatif dilaksanakan dengan cara melakukan pengukuran, sehingga penelitian
kuantitatif menggunakan instrumen penelitian dalam pengumpulan datanya. Secara umum
penelitian ini menggunakan data primer yang di ambil dari pembagian kuesioner angket.

Data hasil penelitian ini akan diolah dengan bantuan software SPSS.

Populasi dan Sampel
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah karyawan PT. Modern Industrial

Estate yang terdiri dari 72 orang. Dan untuk sampel yang diambil menggunakan teknik

sampel jenuh yaitu menggunakan seluruh populasi digunakan sebagai sampel dengan

jumlah sebanyak 72 responden.

Pengujian Uji Validitas dan Reliabilitas

a. Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan
suatu instrumen, suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai validilitas tinggi. Uji
validitas di gunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner
dikatakan valid apabila pertanyaan atau pernyataan pada kuesioner mampu untuk
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Sebaliknya instrumen
yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah validitas instrumen menggambarkan
bahwa suatu instrumen benar-benar mampu mengukur variabel-variabel yang akan
diukur dalam penelitian serta mampu menunjukan tingkat kevalidan. Uji validitas dapat

dihitung dengan menggunakan rumus korelasi product moment yaitu sebagai berikut:

rxy =
N Zxy - (EX)(ZY)

Keterangan :

rxy : Koefisien kolerasi antara variabel X dan Y

N  :Jumlah responden

> Xy : Jumlah perkalian antara skor X dan skor Y
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> X :Jumlah seluruh skor butir total
¥ X2 : Jumlah kuadrat dan skor butir
>y :Jumlah skor total

Sy? :Jumlah kuadrat dan skor total

Untuk menentukan valid atau tidaknya perbandingan antara nilai r hitung dengan

nilai r-tabel. Jika nilai r hitung lebih besar dari nilai r-tabel maka pertanyaan yang
digunakan adalah valid.
. Reliabilitas adalah untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisiten,
apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama dengan
menggunakan alat pengukur yang sama pula. Ujian reliabilitas alat ukur dapat dilakukan
secara eksternal maupun internal, reliabilitas alat ukur dapat dilakukan test-retest,
equivalent, dan gabungan keduanya.

Alat ukur yang dimaksud cukup akurat, stabil atau konsisten dalam pengukuran
biasanya apabila diukur beberapa kali untuk mengukur objek yang sama akan
menghasilkan data yang sama pula. Instrumen dikatakan reliable apabila memiliki
koefisien keandalan reabilitas sebesar 0,6 atau lebih (Siregar,2017). Dalam penelitian ini,

uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan teknik formula alpha cronbach dengan

r= [(k:)] [1 - Zootzz]

r : Koefisien reliabilitas instrumen (cronbach alfa )

rumus berikut:

Keterangan:
k : Banyaknya butir pertanyaan atau banyak soal

5 62 : Total varian butir

(0% " Total varian
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(\Variabel X1)
Indikator:
1. Target yang harus
dicapai
2. Kondisi pekerjaan
3. Penggunaan waktu kerja
4. Standar pekerjaan

Sumber : Teori Harini Et Al
@Iam buku I Komang Budiasa

~

Kejenuhan kerja
(\Variabel X2)
Indikator:
1. Physichl exhaustion
2. Emotional exhaustion
3. Diminished personal
accomplishment
4. Depersonalization

Sumber : Teori Maslach &
Jackson oleh Muchlisin dalam

MAB Kajianpustaka.com /
|

Beban kerja \

H1

H2

/ Kinerja karyawan \

(Variabel Y)
Indikator:
1. Kualitas

2. Kuantitas
3. Pengetahuan
4. Keterampilan

Sumber : Teori Agus
Dharma dalam Jurnal
Leuhery, F., & Manuhutu, A.

\ /

Gambar 1. Kerangka Berfikir

RESULTS

Analisis Regresi Linear Berganda

Perhitungan regresi linear berganda antara beban kerja, kejenuhan kerja terhadap

Kinerja karyawan dengan dibantu program SPSS dalam proses perhitungannya dapat

diperoleh hasil sebagai berikut:

Hasil uji koefisien Determinasi dan koefisien korelasi berganda menunjukan nilai R

sebesar 0,896. Hal ini berarti bahwa hubungan atau korelasi antara faktor-faktor yang

mempengaruhi kinerja karyawan adalah sangat kuat karena berada pada rentang 0,80 -

1,000.
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Tabel 1

Coefficients?

Standardi
Unstandardized zed
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
(Constant) - 3.108 - .18
4.122 1.326 9
Beban Kerja 270 .058 .265 4.6 .00
92 0
Kejenuhan 817 .060 75 13. .00
Kerja 725 0
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Tabel 2
Model Summary
Std. Error
M R Adjusted of the
odel R Square R Square Estimate
1 .896° .803 797 3.771
a. Predictors: (Constant), Kejenuhan Kerja, Beban Kerja

Nilai R Square sebesar 0,803 atau 80,3%, ini menunjukkan bahwa variabel kinerja

model penelitian ini.

Pengujian Hipotesis

karyawan yang dapat dijelaskan variabel beban kerja dan kejenuhan kerja adalah sebesar

80,3%, sedangkan sisanya 19,7% dijelaskan faktor-faktor lain yang tidak disertakan dalam

Tabel 3
Coefficients?
Standardi
Unstandardized zed Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std. S Tolera \
Model B Error Beta t | ig. nce IF
(Constant - 3.108 - .
) 4.122 1.326| 189
Beban 27 .058 .265 4.6 . .896 1.
Kerja 0 92| 000 116
Kejenuha 81 .060 175 13. . .896 1.
n Kerja 7 725] 000 116

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
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a. Nilai thiung X1 diketahui sebesar 4,692. Diketahui nilai tenel Sebesar 1,994. Nilai thitung
lebih besar dari ttaber (thitung 4,692 > traner 1,994), maka Ha diterima Ho ditolak. Hal ini
membuktikan bahwa ada pengaruh antara beban kerja terhadap kinerja karyawan di PT.
Modern Industrial Estate.

b. Nilai thitung X2 diketahui sebesar 13,725. Diketahui nilai t tanel Sebesar 1,994. Karena nilai
thitung lebih besar dari tiabel (thitung 13,725 > tiabel 1,994), maka Ho ditolak Ha diterima. Hal
ini membuktikan bahwa ada pengaruh antara kejenuhan kerja terhadap kinerja karyawan
di PT. Modern Industrial Estate.

Tabel 4
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
1 Regress 4000.038 2 2000.019 140.6 .000
ion 34
Residua 981.281 69 14.221
I
Total 4981.319 71
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
b. Predictors: (Constant), Kejenuhan Kerja, Beban Kerja

Diketahui nilai Faer sSebesar 3,13. Dari hasil perhitungan didapat nilai Fhitung =
140,634, untuk menentukan apakah pengaruhnya signifikan atau tidak, maka dilakukan
perbandingan nilai Fniung = 140,634 > Fpel 3,13. Berdasarkan kriteria uji diatas dan hasil
perhitungan, dapat disimpulkan bahwa secara bersama-sama beban kerja dan kejenuhan

kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan di PT. Modern Industrial Estate.

CONCLUSSION
Berdasarkan hasil analisis data penelitian ini, penulis dapat mengambil kesimpulan
bahwa:

1. Terdapat pengaruh antara beban kerja terhadap kinerja karyawan, hal ini dibuktikan
dengan hasil perhitungan diketahui nilai twaber Sebesar 1,994 dan thitung Sebesar 4,692.
Karena nilai thitung lebih besar dari ttaver (thitung 4,692 > traner 1,994), maka Ha diterima Ho
ditolak. Dalam hal ini manajemen harus menyesuaikan standar dalam beban kerja kepada
karyawan, baik secara fisik maupun mental. Agar terciptanya kinerja karyawan kepada

perusahaan secara maksimal.
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2. Terdapat pengaruh antara kejenuhan kerja terhadap kinerja karyawan, hal ini dibuktikan
dengan hasil perhitungan diketahui nilai tinel Sebesar 1,994 thitung Sebesar 13,725. Karena
nilai thitng lebih besar dari tiapel (thitung 13,725 > traver 1,994), maka Ho ditolak Ha diterima.
Dalam hal ini manajemen harus menerapkan SOP (standar oprasional prosedur) sesuai
dengan tugas dan fungsi masing-masing sumber daya manusia yang ada di perusahaan.
Agar karyawan tidak merasa kelelahan bekerja, stres emosional akibat tuntutan pekerjaan
yang tinggi dan waktu istirahat yang tidak cukup.

3. Secara simultan dengan tingkat keyakinan sebesar 5% atau 0,05 didapat nilai Fhitung =
140,634 dan Fael 3,13, maka dilakukan perbandingan nilai Fniwung = 140,634 > Fapel 3,13.
Berdasarkan kriteria uji di atas dan hasil perthitungan, dapat disimpulkan bahwa beban
kerja dan kejenuhan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan di PT. Modern
Industrial Estate. Artinya beban kerja dan kejenuhan kerja sangat berkaitan, jika beban
kerja sesuai standar kerja maka akan semakin meningkatkan kinerja karyawan bagi
perusahaan. Begitupun juga dengan kejenuhan kerja, jika karyawan tidak merasa
kelelahan bekerja, stres emosional akibat tuntutan pekerjaan yang tinggi dan waktu

istirahat yang tidak cukup maka akan semakin baik dalam mencapai kinerja karyawan.
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